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PT. PT. Bela Krosea Nusantara is a company engaged in the 

processing of fishery products. Fishery products produced 

produce several products, one of which is frozen fish (Frozen 

Fish). The purpose of this study is to determine the amount of 

raw materials needed for future raw material planning using the 

Material Riquirement Planing (MRP) Method in order to 

minimize inventory costs. At the end of aggregate planning, the 

chosen strategy is Mixed with a total cost of Rp. 

1,379,637,000.00. In the Requirement Planing (MRP) Method 

with the Lot Sizing technique, it is known that all raw materials 

use the Lot For Lot method with a total cost, namely Fish Jacket 

Rp. 51,000,000, Swangi Fish Rp. 51,000,000, Plastic PE Rp. 

26,4000,000, and Master Carton 26,4000,000. By using the MRP 

method, PT. Bela Krosea Nusantara can save inventory costs of 

Rp. 30,960,000 from the previous inventory cost of Rp. 

185760000. So the efficiency obtained by PT. Bela Krosea 

Nusantara is 20% of the previous inventory cost. 
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PT. Bela Krosea Nusantara Merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pengolahan hasil perikanan. Hasil 

perikanan yang di produksi menghasilkan beberapa produk, salah 

satunya yaitu ikan beku (Frozen Fish). Tujuan dari penelitian ini 

yaitu mengetahui jumlah bahan baku yang di perlukan untuk 

perencanaan bahan baku yang akan datang menggunakan Metode 

Material Riquirement Planing (MRP) agar dapat meminimumkan 

biaya persediaan. Pada tahahap perencanaan agregat, strategi 

yang terpilih adalah Mixed Strategy dengan total biaya yaitu Rp. 

1.379.637.000,00. Pada Metode Requirement Planing (MRP) 

dengan teknik Lot Sizing di ketahui bahwa semua bahan baku 

menggunakan metode Lot For Lot dengan total biaya yaitu Ikan 
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Jacket Rp. 51.000.000, Ikan swangi Rp. 51.000.000, Plastik PE 

Rp. 26.4000.000, dan Master Carton 26.4000.000. Dengan 

menggunakan metode MRP Maka PT. Bela Krosea Nusantara 

dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp. 30.960.000 dari 

biaya persediaan sebelumnya yaitu Rp. 185760000. Jadi efisiensi 

yang di dapatkan oleh PT. Bela Krosea Nusantara yaitu 20% dari 

biaya persediaan sebelumnya.  

 

1. Pendahuluan 

Perusahaan memiliki peranan penting dalam perekonomian penunjang perekonomian 

negara, oleh sebab itu harus perkembangan dan eksistensi bisnis perusahaan harus terus 

dikembangkan sehingga dapat tercipta competitive advantages, baik dilevel lokal maupun 

global. Salah satu factor krusial dalam pelaksanaan bisnis proses suatu perusahaan 

manufaktur adalah membuat perencanaan yang sesuai atau mendekati kebutuhan 

perusahaan guna menghadapi demand yang berfluktuatif. Perencanaan dimulai dari 

perencanaan kebutuhan material, proses produksi personalia, pembelanjaan dan 

pendistribusian. Pengendalian persediaan bahan baku merupakan hal yang sangat penting 

untuk keberlangsung bisnis, sebab bahan baku merupakan salah satu faktor yang menjamin 

kelancaran proses produksi. Kebutuhan bahan baku ini di perhitungkan atas dasar 

perkiraan yang mempengaruhi pola pembelian bahan baku serta besarnya persediaan 

pengaman. Kegiatan pengendalian persediaan bahan baku mengatur tentang pelaksanaan 

pengadaan bahan baku yang di perlukan sesuai dengan jumlah yang di butuhkan dengan 

biaya minimal, yang meliputi masalah pembelian bahan, menyimpan pemeliharaan 

material, mengatur pengeluaran bahan saat bahan di butuhkan dan juga mempertahankan 

persediaan dalam jumlahyang optimal.  

Persediaan bahan baku harus dapat memenuhi kebutuhan rencana produksi. Masalah 

penentuan besarnya persediaan persediaan merupakan masalah yang penting bagi 

perusahaan. Adanya persediaan bahan baku yang terlalu besar di bandingkan dengan 

kebutuhan perusahaan akan menambah beban bunga, biaya pemeliharaan dan 

penyimpanan dalam Gudang, serta kemungkinan terjadinya penyusutan dan kualitas yang 

tidak dapat di pertahankan, sehingga akan mengurangi keuntungan perusahaan.  

PT. Bela Krosea Nusantara merupakan salah satu perusahaan yang 

mengimplementasikan sistem perencanaan pengadaan material dan perencanaan produksi. 

Dalam proses bisnisnya sering terjadi keterlambatan bahan baku atau ikan yang akan 

dibekukan sehingga menjadikan perusahaan tidak stabil dan menghambat produksi yang 
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disebabkan oleh sistem produksi yang dipakai kurang maksimal sehingga dapat 

menyebabkan perencanaan produksi sulit untuk di prediksikan. Hal ini menyebabkan 

sebabkan demand tidak stabil. Implikasi lain di sebabkan permintaan tidak stabil adalah 

kurangnya bahan baku.  

Sebagai upaya penanganan kestabilan produksi pembekuan ikan dengan 

menggunakan metode MRP (Material Requirements Planning) atau sistem baru sehigga 

perlu perencanaan dan pengendalian produksi yang baik, menurut jurnal penelitian Sultoni, 

Gunawan et al. (2020), dalam menggunakan metode MRP untuk penumpukan bahan baku 

perusahaan akan memerlukan biaya tambahan, apabila terjadi kerusakan dari bahan baku 

yang terlalu lama di simpan jika bahan baku tersebut termasuk jenis bahan baku yang 

cepat rusak atau tidak tahan lama, maka perusahaan akan mengalami kerugian yang sangat 

besar, begitu pula sebaliknya apabila pengadaan persediaan bahan baku tersebut kurang 

dari yang seharusnya tersedia, maka pihak perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan 

atau pesanan dari konsumen. Dalam penyelesaian masalah perencaan persediaan bahan 

baku dan penentuan jumlah pemesanan tersebut, peneliti menggunakan metode MRP 

dengan harapan dapat mengurangi kendala dalam perencaan produksi perusahaan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian difokuskan pada analisis perencanaan dan 

pengendalian produksi pembekuan ikan di PT. Bela Krosea Nusantara.  

 

2. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian bertujuan untuk memberi arah penelitian agar berjalan dengan 

sistematis. Obyek penelitian ini adalah produsen Frozen Fish / Ikan Beku yang diproduksi 

PT. Bela Krosea Nusantara yang bertempat di dusun Ganting desa Lohgung Kec. 

Brondong Kab. Lamongan Jawa Timur. Pengumpulan data dengan mempergunakan 

bahan-bahan tertulis dan data perusahaan. Cara untuk mempelajari dengan membaca 

pendapat para ahli yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas. Kemudian 

digunakan sebagai acuan untuk petunjuk penelitian agar bisa menyelesaikan 

permasalahannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data (1) 

Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak berwenang 

dalam perusahaan. (2) Dokumentasi perusahaan, mencatat data dari arsip atau dokumen 

dokumen dari perusahaan.  
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Pada bab ini akan memaparkan metodologi penelitian yang dikembangkan dengan 

analisis statistik yaitu menggunakan metode MRP untuk merencanakan kebutuhan material 

dan melakuan peramalan demand menggunakan metode Simple Moving Average, Single 

Smoothing, dan Weight Moving Average. Proses awal yang dilakukan adalah melakukan 

peramalan permintaan ikan jacket dan ikan swangi berdasarkan data periode sebelumnya 

menggunakan ketiga metode peramalan yang telah dijelaskan sebelumnya. Setelah 

diperoleh hasil ramalan permintaan produk ikan, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan seleksi nilai error dengan membandingkan nilai MAPE, MAD, dan MSE pada 

masing-masing metode. Hasil forecasting yang baik adalah yang memiliki nilai MAPE, 

MAD, dan MSE terkecil artinya nilai error atau kesalahan dalam melakukan estimasi 

forcastingnya kecil sehingga dipercaya semakin mendekati data realisasi.  

Setelah diperoleh metode peramalan terbaik beserta hasil ramalannya, maka langkah 

selanjutny adalah melakukan perhitungan tracking signal yaitu analsisis petamalan untuk 

mengukur besaran perbedaan antara nilai aktual dengan hasil ramalan, metode ini dapat 

mmebantu dalam  mengidentifikasi bias atau kesalahan sistematis dalam model peramalan, 

yang dapat mengarah pada penyesuaian dan perbaikan model tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai tahapan yang melibatkan penggunaan 

metodelogi statistik seabagai analisis pola, tren, dan system perencanaan dan persediaan di 

PT. Bela Krosea Nusantara dengan menggunakan metode MRP yang dijelaskan sebagai 

berikut:  

3.1  Forecasting Metode MA, WMA, dan Single Smoothing 

Pada sub bab ini akan dilakukan analisis peramalan permintaan ikan pada bulan Mei 

sampai Desember 2023 berdasarkan data historis bulan Januari hingga Desember 2022 

menggunakan metode moving average, Single Smoothing, dan Weight moving average 

yang hasilnya ditampilkan pada tabel 1 sebagai berikut:  

 Tabe
l

l 1. Hasil Pe
l

rhitu
l

ngan Pe
l

ramalan Me
l

tode
l

 Simple
l

 Moving Ave
l

rage
l

 4 Bu
l

lanan 

Periode Bulan Demand Forcasting MA 

Forecasting Single 

Smoothing 

α = 0,5 

Forecasting 

WMA 

Bobot =4 

1 Janulari 8776,606   7250  

2 Felbrulari 1124,2   4187,1  

3 Marelt 9295   6741,05  

4 April  9125  7933,025  
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5 Meli 9063 7080,2015 8498,0125 7080,2015 

6 Ju lni 8173 7151,8 8335,51 7151,8 

7 Ju lli 9818 8914 9076,75 8914 

8 Agulstu ls 10795 9044,75 9935,88 9044,75 

9 Selpte lmbelr 8350 9462,25 9142,94 9462,25 

10 Oktobelr 10344 9284 9743,47 9284 

11 Novelmbelr 8059 9826,75 8901,23 9826,75 

12 Delselmbelr 9000 9387 8950,62 9387 

Total 101922,8/(Kg) 70150,7515/(Kg) 98695,58/(Kg) 70150,7515/(Kg) 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa pada metode MA menggunakan data histori 4 bulan 

sebelumnya yaitu data pada bulan Januari hingga April digunakan untuk meramalkan 

permintaan ikan pada bulan Mei, begitupun seterusnya. Diperoleh nilai total ramalan 

permintaan ikan bulan Mei hingga Desember sebesar 70.151 kilogram. Sedangkan pada 

metode paramaln Single Smoothing digunakan nilai alpha sebesar 0,5 untuk meramalkan 

permintaan ikan pada bulan Januari sampai Desember Tahun 2023 dengan total sebesar 

98695 kilogram, selanjutnya ramalan permintaan ikan menggunakan metode WMA pada 

bulan Mei hingga Desember dengan total permintaan ikan sebesar 70150 kilogram.  

 

3.2  Akurasi Peramalan 

Akulrasi pelramalan dari tiga meltodel yaitul,meltodel MA, Elxponelntial Smoothing, dan 

WMA, langkah sellanjultnya yaitul pelrhitulngan akulrasi hasil pelramalan delngan melnghitulng 

Melan Absolultel Delviation (MAD), Melan Sqularel Elrror (MSEl), dan Melan Absolultel 

Pelrcelntagel Elrror (MAPEl) yang ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabell 2. Hasil Pelrhitulngan Akulrasi Pelramalan Frozeln Fish 

Kriteria 
MA Error 

Elxp.l 

Smoothing 
Error WMA 

N=3 N=4 α = 0.1 α = 0.5 Bobot =3 Bobot=4 

MAD 1428,74  1248,156063 22427,45 1079,03 1343,11 1086,11 

MSEl 2699141,94 1811292,44 74766914,98 1915807,72 2231476,39 1552691,79 

MAPEl 16% 14% 62 % 32% 15 % 12% 

 

Tabel 2 menjelaskan mengenai kriteria pemilihan metod peramalan terbaik yang diseleksi 

melalui MAD, MSE, dan MAPE yang mana metode yang memiliki nilai MAD, MSE, dan 

MAPE terkecil merupakan metode terpilih, berdasarkan table 2 diperoleh nilai MAD 

sebesar 1343,11, nilai MSEl sebesar  2231476,39 dan nilai MAPEl sebesar 12 %. Sehingga 

metode terbaik yang diterpilih adalah Exponential Smoothing.  

 



 

Industrial Management and Engineering Journal 

Vol. 3 No. 1 Bulan Juli Tahun 2024, hal 1 – 14 

ISSN : 3024 - 9287 (Online) 

  

 

6 
                                                                                  IMEJ_industri.ac.id 

 

 

3.5  Verifikasi Hasil Peramalan  

Verifikasi hasil ramalan digunakan untuk menilai dan mengetahui sejauh mana 

perbedaan hasil ramalan dengan realisasi. Hasil perhitungan dapat ditampilkan pada table 

3 sebagai berikut:  

Tabel 3. Hasil Perhitungan Moving Range Metode Exponential Smoothing a=0,5 

Bulan Periode 
Ikan Jacket dan  

Ikan Swangi 
Forcasting Xt-Ft Moving Range 

Janulari 1 8776,606    

Felbrulari 2 1124,2    

Marelt 3 9295    

April  4 9125    

Meli 5 9063 7080,2015 1983  

Julni 6 8173 7151,8 1021 -961,60 
Julli 7 9818 8914 904 -117,20 
Agulstuls 8 10795 9044,75 1750 846,25 
Selptelmbelr 9 8350 9462,25 -1112 -2862,50 
Oktobelr 10 10344 9284 1060 2172,25 
Novelmbelr 11 8059 9826,75 -1768 -2827,75 
Delselmbelr 12 9000 9387 -387 1380,75 
Total 78 101922,806 70150,752 3451,2485 -2369,7985 

    MR -338,54 

    BKA -900,52 

    BKB 900,52343 

Diperoleh nilai Moving range sebesar -338,54 dengan batas atas sebesar -900,52 dan 

batas bawah sebesar 900,523 sehingga kelsellulrulhan hasil masih dalam batas kontrol.  

 

3.4 Traking signal 

Validasi pelramalan dilakulkan delngan Tracking Signal. Tracking Signal diselbult baik 

apabila melmiliki   RSFEl yang relndah, dan melmpulnyai positif elrror yang sama banyak 

ataul selimbang delngan nelgativel elrror, selhingga pulsat dari Tracking Signal melndelkati nol. 

Tracking Signal yang tellah dihitulng dapat dibulat pelta control ulntulk mellihat kellayakan 

didalam batas control atas dan batas control bawah. Pelrhitulngan Tracking Signal produlk 

ikan jacket dapat ditampilkan pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabell 4. Hasil pelrhitulngan Tracking Signal Meltodel Elxponelntial Smoothing α=0.5 

Bulan Peride 

ikan 

jacket 
Forcasting Et 

RSFE Komulatif 

Absolute Error 
MAD 

Tracking 

Signal 

Janulari 1 8776,606 7250     

Felbrulari 2 1124,2 4187,1 -3062,9 3062,9 1038,343 2,9 

Marelt 3 9295 6741,05 2553,95 2553,95 1038,343 2,5 

April 4 9125 7933,025 1191,975 1191,975 1038,343 1,1 

Meli 5 9063 8498,0125 564,9875 564,9875 1038,343 0,5 
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Julni 6 8173 8335,51 -162,506 162,50625 1038,343 0,2 

Julli 7 9818 9076,75 741,2469 741,246875 1038,343 0,7 

Agulstuls 8 10795 9935,88 859,1234 859,1234375 1038,343 0,8 

Selptelmbelr 9 8350 9142,94 -792,938 792,9382813 1038,343 0,8 

Oktobelr 10 10344 9743,47 600,5309 600,5308594 1038,343 0,6 

Novelmbelr 11 8059 8901,23 -842,235 842,2345703 1038,343 0,8 

Delselmbelr 12 9000 8950,62 49,38271 49,38271484 1038,343 0,0 

Total 78 101922,8 98695,58271 1700,617 11421,77549 11421,78 11,0 

 

3.5  Perencanaan Agregat 

Pada dasarnya pe
l

re
l

ncanaan agre
l

gat me
l

ru
l

pakan su
l

atu
l

 prose
l

s pe
l

ne
l

tapan tingkat 

ou
l

tpu
l

t manu
l

facktu
l

ring se
l

cara ke
l

se
l

lu
l

ru
l

han u
l

ntu
l

k me
l

me
l

nu
l

hi tingkat pe
l

rmintaan yang 

dire
l

ncanakan dan tingkat pe
l

rse
l

diaan yang diinginkan. Se
l

be
l

lu
l

m me
l

nyu
l

su
l

n re
l

ncana agre
l

gat 

u
l

ntu
l

k pada periode yang akan dating maka te
l

rle
l

bih dahu
l

lu
l

 dilaku
l

kan pe
l

ramalan 

pe
l

rmintaan Froze
l

n Fish pe
l

riode
l

 se
l

be
l

lu
l

mnya. Perencanaan agregat didasarkan pada hasil 

ramalan permintaan ikan jacket dan swangi menggunakan metode exponential smoothing. 

Dalam penelitian ini, proses analisis perencanaan agregat menggunakan level startegy, 

chase startegy, dan mixed strategy yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Level Strategy 

Le
l

ve
l

l Strate
l

gy dide
l

finisikan se
l

bagai me
l

tode
l

 pe
l

re
l

ncanaan agragat dimana tingkat 

produ
l

ksi te
l

tap namu
l

n de
l

mand be
l

ru
l

bah-u
l

bah. Ciri-ciri strate
l

gi ini adalah me
l

mpe
l

rtahankan 

tingkat produ
l

ksi, me
l

mflu
l

ktu
l

asikan tingkat pe
l

rse
l

diaan, orde
l

r backlog and lost se
l

ad.. 

Langkah-langkah pe
l

rhitu
l

ngan pe
l

re
l

ncanaan agre
l

gat de
l

ngan me
l

tode
l

 Le
l

ve
l

l Strate
l

gy:  

Tabel 5. Perhitungan Level Strategy 
Indikator Rumus Hasil Perhitungan 

Produlksi Rasio permintaan dengan jumlah periode 8493,517 

Re lgu lle lr Hari ke lrja x kapasitas produ lksi 237500 

Ulnde lrtime l Re lgu lle lr – Produlksi 229006,483 

Invelntory Produlksi – Pe lrmintaan + Invelntory awal 9537,517 

Biaya Re lgu lle lr Te lnaga Kelrja x U lpah Relgu lle lr Rp.149.340.000,00 

Total Biaya Total Biaya Re lgu lle lr + Biaya Ove lrtimel Rp. 1.792.080.000,00 

 

2. Chase Strategy 

Chase
l

 Strate
l

gy adalah me
l

tode
l

 pe
l

re
l

ncanaan agre
l

gat dimana tingkat produ
l

ksi 

dise
l

su
l

aikan de
l

ngan de
l

mand. Ciri strate
l

gi ini yaitu
l

 me
l

nye
l

su
l

aikan tingkat produ
l

ksi de
l

ngan 

tingkat pe
l

rmintaan/orde
l

r, me
l

nambah dan me
l

ngu
l

rangi pe
l

ke
l

rja se
l

su
l

ai de
l

ngan pe
l

rmintaan. 

Langkah-langkah pe
l

rhitu
l

ngan pe
l

re
l

ncanaan agre
l

gat de
l

ngan me
l

tode
l

 chase
l

 strate
l

gy. 

 



 

Industrial Management and Engineering Journal 

Vol. 3 No. 1 Bulan Juli Tahun 2024, hal 1 – 14 

ISSN : 3024 - 9287 (Online) 

  

 

8 
                                                                                  IMEJ_industri.ac.id 

 

 

Tabel 6. Perhitungan Chase Strategy 
Indikator Rumus Hasil Perhitungan 

Relgullelr Telnaga Kelrja x Julmlah Hari Kelrja x Kop 237500 

Ulndelrtime Relgullelr – Produlksi 0 

Telnaga Kelrja Produksi/(hari kerja x Kop) 22 

Firing Telnaga Kelrja Awal – Kelbultulhan Telnaga Kelrja 38 

Hiring Kelbultulhan Telnaga Kelrja – Telnaga Kelrja Awal 0 

Biaya Relgullelr Telnaga Kelrja x Ulpah Relgullelr Rp. 149.340.000,00 

Biaya Firing Biaya Firing 1 pelkelrja x Firing Rp. 95.000.000,00 

Biaya Hiring Biaya Hiring 1 pelkelrja x Hiring 0 

Total Biaya Total Biaya Relgullelr + Total Biaya Firing + Total Biaya Hiring Rp. 1.405.563.000,00 

 

3. Mixed Strategy 

Mixe
l

d Strate
l

gy adalah me
l

tode
l

 pe
l

re
l

ncanaan agre
l

gat yang me
l

nggabu
l

ngkan me
l

tode
l

 

Le
l

ve
l

l Strate
l

gy dan Chase
l

 Strate
l

gy. Ciri-ciri strare
l

gi ini yaitu
l

 me
l

miliki tingkat produ
l

ksi 

te
l

tap pada be
l

be
l

rapa pe
l

riode
l

 dan be
l

rflu
l

ktu
l

asi se
l

su
l

ai pe
l

ru
l

bahan pe
l

rmintaan be
l

rdasarkan 

pe
l

riode
l

 yang dite
l

tapkan, me
l

nambah dan me
l

ngu
l

rangi pe
l

ke
l

rja se
l

su
l

ai de
l

ngan pe
l

rmintaan. 

Langkah-langkah pe
l

rhitu
l

ngan pe
l

re
l

ncanaan agre
l

gat de
l

ngan me
l

tode
l

 mixe
l

d strate
l

gy. 

Tabel 7. Perhitungan Mixed Strategy 
Indikator Rumus Hasil Perhitungan 

Produlksi Rata-rata 3 bullan pelrmintaan 6398,400 

Relgullar Ulnit Hari Kelrja x Telnaga Kelrja x Kop 237000 

Ulndelrtimel Relgullelr- Produlksi  230601,6 

Invelntory  Produlksi – Pelrmintaan + Invelntori 7442,4 

Telnaga Kelrja Produksi / (Hari kerja x Kop) 2 

Firing  Telnaga Kelrja Awal – Kelbultulhan Telnaga Kelrja 58 

Hiring Kelbultulhan Telnaga Kelrja – Telnaga Kelrja Awal  0 

Biaya Relgullelr Telnaga Kelrja x Ulpah Relgullelr  Rp.4.978.000,00 

Biaya Firing Biaya Firing 1 Pelkelrja x Firing Rp. 145.000.000,00 

Biaya Hiring Biaya Hiring 1 Pelkelrja x Hiring  0 

Total Biaya Total Biaya Relgullelr + Total Biaya Firing + Total Biaya Hiring Rp.1.379.637.000,00 

 

Berdasrakan ke
l

tiga strate
l

gi yang me
l

miliki biaya paling ke
l

cil yaitu
l

 Mixe
l

d Strate
l

gy 

de
l

ngan total biaya Rp.1.379.637.000,00. Me
l

tode
l

 Chase
l

 Strate
l

gy me
l

miliki total biaya 

se
l

be
l

sar Rp.1.405.563.000,00 Me
l

tode
l

 Le
l

ve
l

l Strate
l

gy de
l

ngan total biaya Rp. 

1.792.080.000,00. 

Tabe
l

l 8.  Hasil Pe
l

rhitu
l

ngan Pe
l

re
l

ncanaan  

Agre
l

gat Me
l

tode
l

 Le
l

ve
l

l Strate
l

gy 
Bulan Permintaan/(Kg) Produksi/(Kg) Bulan Permintaan/(Kg) Produksi/(Kg) 

Januari 2023 8776,606 6398,400 Juli 9818 9018 

Februari 1124,2 6398,400 Agustus 10795 9595,33 

Maret 9295 6398,4 September 8350 9654,33 

April 9125 8787 Oktober 10344 9829,67 

Mei 9063 9018 November 8059 8917,67 

Juni 8173 8787 Desember 9000 9134,33 
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Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai permintaan tertinggi akan terjadi pada bulan 

Agustus yaitu 10795 dan terendah sebesar 1124 kilogram yang akan terjadi pada bulan 

februari, sedangkan nilai produksi tertinggi sebesar 9829 yang terjadi pada bulan Oktober 

dan terendah sebesar 6398,4 kg yang terjadi pada bulan Januari hingga Maret. 

3.5 Dis-agregasi 

Se
l

be
l

lu
l

m me
l

laku
l

kan jadwal indu
l

k produ
l

ksi (JIP) dilaku
l

kan prose
l

s disagre
l

gasi. 

Prose
l

s disagre
l

gasi yaitu
l

 prose
l

s me
l

ru
l

bah hasil re
l

ncana agre
l

gat me
l

njadi ju
l

mlah yang haru
l

s 

diprodu
l

ksi u
l

ntu
l

k se
l

tiap ite
l

m/produ
l

k. Dalam pe
l

ne
l

litian ini pe
l

nu
l

lis me
l

nggu
l

nakan te
l

knik 

pe
l

rse
l

ntase
l

 u
l

ntu
l

k me
l

laku
l

kan prose
l

s disagre
l

gasi.  

Tabe
l

l 4.9 Pe
l

rse
l

ntase
l

 Pe
l

rmintaan Froze
l

n Fish 

   2023 

Data permintaan produk Plastik 

PE/(Lusin) 

Master 

Carton/(Lusin) 
Total 

Permintaan Ikan Jacket/(Kg) 
Ikan 

Swangi/(Kg) 

Januari  8776,606 8776,606 490 244 17553,212 

Februari 1124,2 1124,2 513 245 2248,4 

Maret 9295 9295 489 244 18590 

April 9125 9125 490 247 18250 

Mei 9063 9063 493 248 18126 

Juni 8173 8173 490 247 16346 

Juli 9818 9818 492 247 19636 

Agustus 10795 10795 492 247 21590 

September 8350 8350 493 247 16700 

Oktober 10344 10344 474 210 20688 

November 8059 8059 494 247 16118 

Desember 9000 9000 423 246 18000 

Total 101922,806/(Kg) 101922,806/(Kg) 5833/(Lusin) 5833/(Lusin) 203845,612 

Persentase 40% 40% 10% 10% 100% 

 

Tabe
l

l 9 dike
l

tahu
l

i pe
l

rse
l

ntase
l

 u
l

ntu
l

k Ikan Jacke
l

t dan Ikan swangi 40% Se
l

te
l

lah 

masing-masing produ
l

k yang akan diprodu
l

ksi be
l

rdasarkan ju
l

mlah produ
l

ksi pada 

pe
l

re
l

ncanaan agre
l

gat de
l

ngan me
l

tode
l

 Le
l

ve
l

l Strate
l

gy.Be
l

riku
l

t contoh pe
l

rhitu
l

ngannya: 

Prose
l

s disagre
l

gasi bu
l

lan Janu
l

ari 2023 dari pe
l

re
l

ncanaan agre
l

gat me
l

tode
l

 Le
l

ve
l

l Strate
l

gy. 

Ikan Jackelt  = 40% x 203845,612 = 101922,806 

Ikan Swangi = 40% x 203845,612 = 101922,806 

 

3.6     Jadwal Induk Produksi (JIP) 

Jadwal Indu
l

k Produ
l

ksi (JIP) atau
l

 Maste
l

r Produ
l

ction Schadu
l

le
l

s (MPS) me
l

ru
l

pakan 

pe
l

re
l

ncanaan dalam satu
l

 pe
l

riode
l

 yang me
l

ne
l

ntu
l

kan be
l

rapa banyak dan kapan pe
l

ru
l

sahaan 
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me
l

re
l

ncanakan dan me
l

mbu
l

at produ
l

k, di mana hasil ramalan te
l

rse
l

bu
l

t di pakai u
l

ntu
l

k 

me
l

mbu
l

at re
l

ncana produ
l

ksi. 

Tabe
l

l 4.10 Jadwal Indu
l

k Produ
l

ksi Froze
l

n Fish 
Bulan Hari Kerja Produksi/(Kg) Bulan Hari Kerja Produksi/(Kg) 

Janu lari 25 6398,400 Ju lli 24 9018 

Fe lbrulari 22 6398,400 Agu lstu ls 26 9595,3 

Mare lt 26 6398,4 Se lpte lmbe lr 26 9654,3 

April 25 8787 Oktobelr 25 9829,6 

Me li 22 9018 Nove lmbelr 26 8917,6 

Ju lni 25 8787 De lse lmbe lr 27 9134,3 

 

3.6   Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku  

Berikut merupakan perhitungan pe
l

re
l

ncanaan ke
l

bu
l

tu
l

han bahan baku
l

 Froze
l

n Fish 

pada produk ikan jacket dan ikan swangi serta plastic PE dan master carton pada bulan 

Januari hingga Desember 2023: 

Tabe
l

l 11.  Ke
l

bu
l

tu
l

han Bahan Baku
l

 Froze
l

n Fish 
Bulan Ikan Jacket/(Kg) Ikan Swangi/(Kg) Plastik PE/(Lusin) Master Carton/(Lusin) 

Janu lari 243898,4 243898 12194,92 6097,46 

Fe lbrulari 215398,4 215398 10769,92 5384,96 

Mare lt 253398,4 253398 12669,92 6334,96 

April 246287 246287 12314,35 6157,175 

Me li 218018 218018 10900,9 5450,45 

Ju lni 246287 246287 12314,35 6157,175 

Ju lli 237018 237018 11850,9 5925,45 

Agu lstu ls 256595,3 256595 12829,77 6414,883 

Se lpte lmbe lr 256654,3 256654 12832,72 6416,358 

Oktobelr 209329,7 209330 10466,48 5233,242 

Nove lmbelr 255917,7 255918 12795,88 6397,942 

De lse lmbe lr 265634,3 265634 13281,72 6640,858 

Total 2904437/(Kg) 2904437/(Kg) 145222/(Lusin) 72610,9/(Lusin) 

 

Kebutuhan ikan jacket tertinggi sebesar 256595,3 terjadi pada bulan Agustus, 

September, dan Desember.  Kebutuhan ikan swangi tertinggi terjadi pada bulan Desember 

yaitu 265634 kg. Sedangkan plastik PE tertinggi sebesar 13281 lusin terjadi pada bulan 

Desember, dan kebutuhan master carton tertinggi juga terjadi pada bulan Desember 

sebesar 6640,858 lusin. 

 

3.7 Perhitungan Ukuran Pemesanan (Lot Size) 

Lot Sizing me
l

ru
l

pakan prose
l

s u
l

ntu
l

k me
l

ne
l

ntu
l

kan be
l

sarnya pe
l

me
l

sanan se
l

tiap ite
l

m 

yang optimal be
l

rdasarkan ke
l

bu
l

tu
l

han be
l

rsih yang dihasilkan dari prose
l

s pe
l

rhitu
l

ngan ne
l

t 
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re
l

qu
l

ire
l

me
l

nt. U
l

ntu
l

k me
l

ne
l

ntu
l

kan u
l

ku
l

ran lot digu
l

nakan me
l

tode
l

 Lot For Lot (LFL) dan 

Le
l

ast U
l

nit Cost (LU
l

C). 

1. Metode Lot For Lot 

Pe
l

me
l

nu
l

han ke
l

bu
l

tu
l

han dilaku
l

kan dise
l

tiap pe
l

riode
l

 yang dibu
l

tu
l

hkan, be
l

sarnya u
l

ku
l

ran 

pe
l

me
l

sanan sama de
l

ngan ke
l

bu
l

tu
l

han be
l

rsih yang haru
l

s dipe
l

nu
l

hi pada pe
l

riode
l

 yang 

be
l

rsangku
l

tan. Pe
l

nyu
l

su
l

nan ke
l

bu
l

tu
l

han bahan baku
l

 pe
l

rbu
l

lan se
l

su
l

ai hari ke
l

rja dalam se
l

tahu
l

n 

dapat ditampilkan sebagai berikut: 

Tabe
l

l 13. Total biaya me
l

tode
l

 Lot For Lot 
No. Bahan Baku Total Biaya 

1. Ikan Jackelt Rp. 24.000.000 

2. Ikan Swangi Rp. 24.000.000 

3. Plastik PE l Rp. 24.000.000 

4. Maste lr Carton Rp. 24.000.000 

 

2. Metode Least Unit Cost 

Te
l

knik ini me
l

mpe
l

rhatikan konse
l

p pe
l

me
l

sanan de
l

ngan ogkos te
l

rke
l

cil, dimana ju
l

mlah 

pe
l

me
l

sanan atau
l

pu
l

n inte
l

rval pe
l

me
l

sanan dapat be
l

rvariasi. Ke
l

pu
l

tu
l

san u
l

ntu
l

k didasarkan atas 

ongkos te
l

rke
l

cil u
l

nityang dipe
l

role
l

h dari pe
l

nju
l

mplahan antara ongkos pe
l

san dan ongkos 

pe
l

san dan ongkos simpan pe
l

r u
l

nit. Langkah-langkah pe
l

rhitu
l

ngan: 

Tabel 14. Perhitungan Metode Least Unit Cost 
Indikator Rumus Hasil Perhitungan 

Jumlah Order pelriodel 1 + pelriodel 2 99900,806 

Ongkos simpan biaya ongkos simpan pelr ulnit x ordelr Rp. 11877660,6 

Ongkos total ongkos pelsan + ongkos simpan Rp. 11877660,6 

Ongkos pelr ulnit ongkos total : julmlah ordelr 11.996 

 

 

Tabe
l

l 4.15  Pe
l

rhitu
l

ngan Ongkos Te
l

rke
l

cil de
l

ngan Te
l

knik Le
l

ast U
l

nit Cost 

Periode 

Jumlah 

order/(Kg

) 

Ongkos pesan 

(Rp) 

Ongkos 

Simpan (Rp) 

Ongkos Total 

(Rp) 

Ongkos Per Unit 

(Rp) 

1 8776,606 11000000  11000000 1253,3 

1 dan 2 9900,806 11000000 877660,6 11877660,6 1199,7 

2 1124,2 11000000  11000000 9784,7 

2 dan 3 10419,2 11000000 112420 11112420 1066,5 

3 9295 11000000  11000000 1183,4 

3 dan 4 18420 11000000 929500 11929500 647,6 

4 9125 11000000  11000000 1205,5 

4 dan 5 18188 11000000 912500 11912500 655,0 

5 9063 11000000  11000000 1213,7 

5 dan 6 17236 11000000 906300 11906300 690,8 

6 8173 11000000  11000000 1345,9 

6 dan 7 17991 11000000 817300 11817300 656,8 
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7 9818 11000000  11000000 1120,4 

7 dan 8 20613 11000000 981800 11981800 581,3 

8 10795 11000000  11000000 1019,0 

8 dan 9 19145 11000000 1079500 12079500 630,9 

9 8350 11000000  11000000 1317,4 

9 dan 10 18694 11000000 835000 11835000 633,1 

10 10344 11000000  11000000 1063,4 

10 dan 11 18403 11000000 1034400 12034400 653,9 

11 8059 11000000  11000000 1364,9 

11 dan 12 17059 11000000 805900 11805900 692,1 

12 9000 11000000  11000000 1222,2 

 

Be
l

rdasarkan Tabe
l

l 15 ongkos pe
l

r u
l

nit pada pe
l

riode
l

 1 le
l

bih ke
l

cil dari pe
l

riode
l

 1 dan 2 

se
l

hingga pe
l

rhitu
l

ngan dihe
l

ntikan dan dimu
l

lai lagi pe
l

riode
l

 2, de
l

mikian se
l

te
l

ru
l

snya. 

Se
l

hingga pe
l

me
l

sanan dilaku
l

kan pasa pe
l

riode
l

 1,2,3 de
l

mikian se
l

te
l

ru
l

snya sampai pe
l

riode
l

 12. 

Tabe
l

l 4.16 Pe
l

rhitu
l

ngan Total Biaya Me
l

tode
l

 Le
l

ast U
l

nit Cost 

No. Bahan Baku Total Biaya 

1. Ikan Jackelt  Rp. 287991,812 

2. Ikan Swangi Rp. 287991,812 

3. Plastik PE l Rp. 24000000 

4. Maste lr Carton Rp. 24000000 

Dari pe
l

rhitu
l

ngan me
l

tode
l

 MRP te
l

rpilih, hasilnya di bandingkan de
l

ngan biaya yang di 

ke
l

lu
l

arkan Pe
l

ru
l

sahaan. 

Tabe
l

l 4.17 Biaya hasil pe
l

rhitu
l

ngan me
l

tode
l

 lot for lot dan le
l

ast u
l

nit cost 

NO. Teknik Lot Sizing Total Biaya 

1. Lot For Lot Rp.  48.575.984 

2. Le last U lnit Cost Rp.  96.000.000 

        

4. Kesimpulan 

Dari hasil pe
l

rhitu
l

ngan dan analisa yang te
l

lah dilaku
l

kan dapat ditarik ke
l

simpu
l

lan 

se
l

bagai be
l

tiku
l

t 

1. Pelrhitulngan akulrasi dan velrifikasi pelramalan disimpullkan bahwa meltodel yang 

selsulai ulntulk melramalkan Frozeln Fish Ikan Jackelt dan Ikan Swangi adalah meltode l 

Welight moving Ave lragel α = 0.4 Delngan julmlah masing-masing produlk Frozeln Fish 

pada bullan Janulari 2023 selbelsar 7250 Kg, bullan Felbrulari 2023 selbelsar 1736,78 Kg, 

bullan Marelt 2023 selbelsar 8539,178 Kg, bullan April 2023 selbelsar 9066,418 Kg, 

bullan Meli 2023 selbelsar 9063,342 Kg, bullan julni 2023 selbelsar 8262,034 Kg, bullan 

Julli 2023 selbelsar 9662,403 Kg, bullan Agulstuls 2023 selbelsar  10681,74 Kg, bullan 

Selptelmbelr 2023 selbelsar 8583,174 Kg, bullan Oktobelr 2023 selbelsar 10167,92 Kg, 
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bullan Novelmbelr 2023 selbelsar 8269,892 Kg, dan bullan Delselmbelr  2023 selbelsar 

8926,989 Kg. 

2. Pelrelncanaan agre lgat yang paling e lfisieln ulntu lk PT. Bella Krosela Nulsantara Mixeld 

Stratelgy karelna melmiliki biaya paling ke lcil Rp. 1.379.637.000,0. Meltodel Chasel 

Stratelgy melmiliki total biaya Rp.1.379.637.000,00 meltodel Lelvell Stratelgy delngan 

Rp. 1.792.080.000,00. 

3. Sistelm pelrseldiaan bahan baku l pada bahan baku l ikan Jackelt, ikan Swangi, plastic PE l 

dan Mastelr Carton melnggulnakan Telknik Lot For Lot karelna me lmiliki total biaya 

paling kelcil. Delngan melnggulnakan meltodel MRP maka PT. Be lla Krosela Nulsantara 

dapat melnghelmat biaya pelrseldiaan selbelsar Rp. 30.960.000 dari biaya pe lrseldiaan 

selbellulmnya yaitu l Rp. 185760000. Jadi elfisielnsi yang di dapatkan ole lh PT. Bella 

Krosela Nulsantara yaitu l 20% dari biaya pelrseldiaan selbellulmnya. 
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